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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian Relevansi Dakwah Gaya Metal Gus Ali Shodiqin dalam 

Majelis Selawat sebagai Syiar Islam di Kalangan Kelompok Marginal, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu strategi yang berfokus pada penggalian 

makna, pemahaman, konsep, karakteristik, gejala, simbol, dan penggunaan cara yang 

berbeda untuk menjelaskan fenomena alam.1 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Pendekatan ini menggunakan 

identifikasi konsep-konsep kunci, dan menawarkan komentar penulis mengenai 

konsep-konsep tersebut. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

dapat memberikan perilaku dan data yang dapat diamati, menurut Bagdan dan Taylor. 

Jadi, penelitian ini disampaikan secara deskriptif dalam bentuk gambar atau 

sekelompok kata, tidak dalam bentuk angka.2 

Untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengkaji data atau narasi dari 

penyelidikannya. Metode penelitian ini biasanya menggunakan ilmu-ilmu sosial 

untuk mempelajari kehidupan sosial, seperti ucapan, perilaku individu atau kelompok 

serta aktivitas yang ada dalam masyarakat. 

B. Kehadiran Peneliti 

Penulis adalah penganalisis, perencana, pengumpul data, dan pemelihara hasil 

penelitian dalam penelitian kualitatif, sehingga kehadiran atau keterlibatan mereka 

                                                           
1 Mida Al-Kusani, Analisis Konten Dakwah Remaja Dalam Akun Instagram Ustadz Hannan Attaki (Skripsi 

Sarjana, IAIN Purwokerto, 2019), hlm.53 
2 Muhammad Aidillah Putra, Retorika Dakwah Ustadz Abdurrahman Djaelani (Skripsi, Fakultas Ilmu Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), hlm.11 
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dalam skenario ini sangat penting.3 Oleh karena itu, penulis akan berperan sebagai 

pengamat penuh dengan melihat, mencatat, mengamati namun tidak terlibat secara 

langsung dalam fenomena atau masalah yang diamati. 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dengan beberapa informan secara langsung, 

serta mengamati media sosial dan beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Oleh karena itu, observasi penelitian dilakukan di rumah dengan menggunakan 

laptop atau smartphone, dan mendatangi beberapa informan di daerah sekitar untuk 

efektifitas waktu dan biaya. Adapun waktu penelitian dilaksanakan dalam jangka 

waktu satu bulan untuk mengumpulkan data-data, satu bulan untuk pengolahan data 

dan proses bimbingan penelitian yang berlangsung. 

D. Data dan Sumber Data 

Data Primer merupakan sumber data yang memuat data utama.4 Data yang 

diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui ceramah Gus Ali 

Shodiqin dari media sosial youtube dan wawancara terhadap informan, serta subjek 

penelitian terkait dengan Relevansi Dakwah Gaya Metal Gus Ali Shodiqin dalam 

Majelis Selawat sebagai Syiar Islam di Kalangan Kelompok Marginal. 

Data Sekunder, data tambahan ini diperoleh secara tidak langsung, dari sumber 

di luar lapangan, dengan menggunakan informasi yang telah dihasilkan. Data untuk 

penelitian dikumpulkan oleh peneliti dari internet, buku, jurnal, studi kepustakaan, 

dan sumber lain yang memberikan bantuan penelitian. Informasi penelitian yang telah 

dilakukan disimpan dalam data sekunder. 

  

                                                           
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.121 
4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo: Cakra Books, 2014), hlm.113 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan informasi berupa observasi melalui media sosial dan mereview 

dokumen-dokumen yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data tersebut 

adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih untuk membahas 

permasalahan tertentu melalui proses tanya jawab. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui relevansi gaya metal Gus Ali 

Shodiqin dalam majelis selawat sebagai syiar Islam di kalangan kelompok 

marginal. Informan dalam penelitian ini adalah individu yang dipilih oleh 

penulis berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan empat informan dari 

kalangan marginal, yang menjadi jemaah majelis Mafia Sholawat di daerah 

sekitar penulis. 

2. Observasi 

Dalam penelitian, observasi diartikan sebagai pemusatan perhatian 

yang dilakukan dengan cara melihat, mencermati, mengamati sesuatu secara 

sistematis untuk mencapai suatu tujuan.5 Observasi dilakukan dengan 

pengumpulan data secara langsung dari media sosial youtube pada akun Abah 

Ali Mafia Sholawat, dan dari beberapa jurnal atau website sebagai pendukung 

penelitian. 

                                                           
5 Uhar Suharaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: PT Refika Aditama, 

2012), hlm.209 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan strategi pengumpulan data dengan mencari isi 

teks atau gambar yang menjelaskan arah penelitian, untuk melengkapi metode 

observasi dan wawancara.6 Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data yang 

dapat memudahkan pemahaman data. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam hal ini, Pengujian keabsahan data tidak hanya digunakan untuk 

meningkatkan kualitas temuan penelitian kualitatif, tetapi juga berfungsi sebagai 

penyangga terhadap kurangnya pemahaman tentang temuan penelitian kualitatif.7 

Validitas data diuji untuk menentukan apakah penelitian tersebut merupakan 

penelitian ilmiah yang sah dan menunjukkan keabsahan data yang dikumpulkan. 

Triangulasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memverifikasi keakuratan data yang digunakan. Triangulasi adalah strategi 

pengumpulan data yang sah dan akurat dalam penelitian kualitatif.8 Peneliti 

menggunakan pendekatan triangulasi untuk memverifikasi keakuratan data dan hasil 

penelitian. Untuk mengumpulkan data yang dapat diandalkan, pendekatan triangulasi 

menggunakan triangulasi sumber, yakni mencocokan perbandingan antara hasil 

observasi, wawancara, dan bahan penelitian.9 

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah langkah selanjutnya setelah proses pengumpulan 

data selesai. Analisis data ini penting untuk metode ilmiah, karena digunakan untuk 

                                                           
6 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.206 
7 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2007), hlm.320 
8 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm.395 
9 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif (Jurnal 

Teknologi Pendidikan, Vol. 10. 1, 2018), hlm.57-58 
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menyelesaikan masalah penelitian.10 Ada tiga komponen yang digunakan teknik 

analisis data kualitatif, yaitu:11 

1. Reduksi data: Dibutuhkan waktu lebih lama dari yang dibutuhkan penulis untuk 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara terhadap informan dan 

pencatatan sumber primer dan sekunder. Reduksi data melibatkan pemadatan 

informasi menjadi deskripsi singkat, pengkodean, pelacakan, ringkasan, dan 

pengorganisasian data ke dalam pola yang lebih umum. 

2. Sajian data: penelitian kualitatif seringkali menggunakan bahasa yang 

mempunyai cerita menarik. Selain itu, dapat disajikan dalam bentuk narasi, 

bagan, dan format serupa. Para ilmuwan mengatur data yang dikumpulkan secara 

berurutan dan secara selektif mengekstraksi fakta-fakta penting untuk digunakan 

dalam penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan: merupakan tahap akhir dalam analisis data penelitian. 

Penulis akan melakukan penarikan kesimpulan secara terus menerus, karena ini 

merupakan proses verifikasi pada setiap data yang diperoleh hingga mendapatkan 

hasil yang diinginkan. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap perencanaan 

Pertama, mengidentifikasi masalah. Kedua, membuat rumusan masalah sesuai 

permasalahan yang diteliti. Ketiga, melakukan penelitian pendahuluan untuk 

mengumpulkan informasi dan membangun kerangka teori terkait pemecahan 

masalah penelitian. Studi pendahuluan dapat dilakukan melalui penelitian 

                                                           
10 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Boooks, 2014), hlm.169 
11 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif  (Jurnal Al-Hadharah, Vol. 17, No. 33, 2018), hlm.91   
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dokumenter, dan tinjauan pustaka. Keempat, menentukan sampel penelitian atau 

objek yang diteliti. Kelima, menyusun rencana penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pengumpulan dan analisis data adalah proses yang membentuk langkah ini. 

Prosedur yang diuraikan dalam strategi penelitian diikuti untuk mengumpulkan 

data. Membuat kesimpulan dari data yang dikumpulkan adalah bagaimana 

pengolahan dan analisis data dilakukan. 

3. Tahap laporan 

Penyelidikan yang telah dilakukan termasuk dalam tahap terakhir prosedur 

penelitian. 

 


